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Abstrak

Media sangat diperlukan dalam pembelajaran untuk mendukung siswa dalam menstimulasi kemampuan menyelesaikan berbagai permasalahan tematik. Ketersedian media yang terbatas mengharuskan guru untuk mengembangkan media berbasis kearifan lokal sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran tematik. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis kearifan lokal pada materi sistem pernapasan hewan dan untuk mengukur tingkat kelayakan media pembelajaran berbasis kearifan lokal pada materi sistem pernapasan hewan kelas V SD Negeri Siem Aceh Besar. Penelitian ini berjenis pengembangan atau Research and Development (R&D) menggunakan model pengembangan ADDIE, meliputi analisis desain pengembangan, implementasi dan evaluasi. Data dikumpulkan melalui angket dan dokumentasi, selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis data kuantitatif dan juga analisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pengembangan media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal ini mengadopsi model pengembangan ADDIE yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation). Tetapi, untuk pengembangan media berbasis kearifan lokal ini, peneliti hanya membatasi sampai tahap development (pengembangan) dan telah dimodifikasi. (2) Hasil pengembangan media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal layak digunakan dilihat dari aspek kevalidan ahli RPP, ahli materi dan ahli media. Dengan demikian, media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal yang dikembangkan layak untuk diimplementasikan di kelas V SD Negeri Siem Aceh Besar.
Kata Kunci: Pengembangan, Media Pembelajaran, Kearifan Lokal.
Abstract

Media is very necessary in learning to support students in stimulating the ability to solve various thematic problems. The limitations of the media require teachers to develop media based on local wisdom so that it can be used in thematic learning. The purpose of this study was to develop learning media based on local wisdom on animal respiratory system material and to measure the feasibility of learning media based on local wisdom on animal respiratory system material for class V SD Negeri Siem Aceh Besar. This research is a research development or Research and Development (R&D) using the ADDIE development model, including analysis of development design, implementation and evaluation. Data were collected through questionnaires and documentation, then analyzed using quantitative data analysis techniques and also qualitative analysis. The results showed that: (1) The development of learning media for animal respiratory systems based on local wisdom adopted the ADDIE development model, namely analysis, design, development, implementation and evaluation. However, for the development of media based on local wisdom, researchers are only limited to the development stage and have been modified. (2) The results of developing learning media for the animal respiratory system based on local wisdom are suitable for use from the aspect of the validity of RPP experts, material experts and media experts. Thus the learning media for the animal respiratory system based on local wisdom that was developed is feasible to be applied in class V SD Negeri Siem Aceh Besar.
Keywords: Development, learning media, local wisdom.
PENDAHULUAN  

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sangat pesat era ini dan memberikan pengaruh positif pada bidang pendidikan. Bagi guru, teknologi akan mempermudah dalam penyampaian materi atau konsep dengan berbantuan media digital dalam pembelajaran. Penggunaan digital yang tepat akan memberikan pengalaman belajar yang tepat kepada peserta didik, sehingga mereka dapat membangun sendiri pengetahuannya tentang suatu konsep. Semakin konkret media digital yang digunakan, maka pengalaman yang diperoleh peserta didik akan semakin tinggi. 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran utama dalam kurikulum pendidikan di Indonesia mulai jenjang dasar sampai dengan sekolah menengah. Dalam kurikulum Sekolah Dasar (SD/MI), IPA merupakan cara mencari tahu tentang alam sekitar secara sistematis untuk menguasai fakta, konsep, prinsip, dan juga merupakan suatu proses penemuan dan memiliki sikap ilmiah. Menurut Sitiatava (2013:51) IPA merupakan salah satu cabang ilmu yang fokus pengkajiannya adalah alam dan proses-proses yang ada di dalamnya. 

Pembelajaran IPA mencangkup semua materi yang terkait dengan objek alam serta persoalannya, terdapat beberapa karakter dalam IPA salah satunya yaitu mempunyai nilai ilmiah dan teoritis, artinya kebenaran dalam IPA dapat dibuktikan lagi oleh semua orang. Untuk itu fokus program pengajaran IPA di SD hendaknya ditunjukkan untuk memupuk minat dan pengembangan anak didik terhadap dunia mereka dimana mereka hidup (Samatowa, 2011:2). Belajar secara teori saja tidak akan menjadikan siswa benar-benar tahu dengan apa yang harus mereka kuasai khususnya dalam pembelajaran IPA di SD. Terlebih siswa yang lemah dalam minat baca, sehingga sulit untuk membuat siswa paham terhadap apa yang mereka pelajari khususnya pada konsep sain.

Pembelajaran sains khusunya di SD/MI mencakup tentang makhluk hidup dan lingkungannya, sistem pencernaan dan pernapasan hewan. Materi sistem pernapasan hewan dipelajari pada siswa SD/MI kelas V. Beberapa konsep yang harus dipahami oleh siswa tentang sistem pernapasan hewan adalah alat pernapasan hewan serta alurnya. Di mana dalam materi ini dibahas tentang macam-macam organ pernapasan hewan serta alurnya.

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri Siem Aceh Besar pada tanggal 22 – 24 Maret 2021 diketahui bahwa guru dan siswa mengunakan bahan ajar berupa buku paket IPA dalam mempelajari materi sistem pernapasan hewan. Materi ini merupakan salah satu materi yang panjang dan luas sehingga dalam cara untuk mengingatnya dapat menggunakan teknik menghafal. Tetapi dalam hal pemahaman konsep materi yang panjang dan luas, metode membaca dan melihat gambar untuk menghafal dirasa kurang tepat dan dinilai membosankan untuk dilakukan siswa.

Beberapa alternatif yang bisa digunakan untuk memudahkan siswa dalam memahami konsep dan materi dari suatu pelajaran adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik dan dapat membantu pemahaman konsep siswa. Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan demikian ialah penggunaan media secara terintegrasi dalam proses belajar mengajar, karena fungsi media dalam kegiatan tersebut di samping sebagai penyaji stimulus informasi, sikap, dan lain-lain, juga untuk meningkatkan keserasian dalam penerimaan informasi. Dalam hal-hal tertentu media juga berfungsi untuk mengatur langkah-langkah kemajuan serta untuk memberikan umpan balik.

Penggunaan media tidak harus dengan menggunakan alat-alat teknologi tetapi bisa dengan memanfaatkan media sederhana yang ada disekitar kita dan menjadi ciri khas dari daerah tersebut seperti kearifan lokal yang tumbuh dan berakar disuatu daerah. Kearifan lokal adalah semua bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman atau wawasan serta adat kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku manusia dalam kehidupan di dalam komunitas ekologis.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Andriana dkk (2017) menggunakan metode penelitian research and development (R & D) dengan tiga fase, yang terdiri dari fase analisis keperluan, fase desain, fase pengembangan dan implementasi. Berdasarkan hasil pengembangan multimedia diperoleh hasil bahwa multimedia IPA berbasis kearifan lokal disekolah dasar sangat layak digunakan.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan model pembelajaran dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Sistem Pernapasan Hewan Berbasis Kearifan Lokal Kelas V SD Negeri Siem Aceh Besar”.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk pengembangan media pembelajaran berbasis kearifan lokal pada materi pernapasan hewan bangau di kelas V SDN Siem Aceh Besar. Prosedur penelitian ini mengadaptasi model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2015:200) yang meliputi analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation). Peneliti memilih model ADDIE dikarenakan model pengembangan ADDIE efektif, dinamis dan mendukung kinerja program pengembangan media pembelajaran berbasis kearifan lokal pada materi pernapasan hewan bangau.
Model ADDIE terdiri dari 5 komponen yang saling berkaitan dan terstruktur secara sistematis yang artinya dari tahapan yang pertama sampai tahapan yang kelima dalam pengaplikasiannya harus secara sistematik dan tidak bisa diurutkan secara acak. Kelima tahap atau langkah ini sangat sederhana jika dibandingkan dengan model desain yang lainnya. Sifatnya yang sederhana dan terstruktur dengan sistematis maka model desain ini mudah dipahami dan diaplikasikan.

Model pengembangan ADDIE  terdiri dari lima tahapan yang meliputi analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation) (Sugiyono, 2015:200). Adapun langkah penelitian pengembangan ADDIE dalam penelitian ini jika disajikan dalam bentuk bagan adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE

Sesuai dengan model pengembangan media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal pada materi pernapasan hewan bangau yang digunakan, prosedur pengembangan media pembelajaran berbasis kearifan lokal pada materi pernapasan hewan bangau terdiri dari lima tahap, yaitu: 

1. Tahap analisis (Analysis) 
Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya pengembangan model pembelajaran baru dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan media pembelajaran baru (Sugiyono, 2015:200). Berdasarkan tahap analisis yang dilakukan peneliti dengan melakukan melakukan observasi pada tanggal 22 – 24 Maret 2021, model yang tidak variatif dan sangat terbatas terutama pada materi pernapasan hewan bangau.  Dengan media yang masih  terbatas membuat kurang fokus sehingga siswa kurang termotivasi dalam belajar. Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya pengembangan media pembelajaran berbasis kearifan lokal pada materi pernapasan hewan bangau. Berdasarkan data yang diperoleh selanjutnya peneliti akan merancang penanganan yang efektif dengan mengembangkan media pembelajaran berbasis kearifan lokal pada materi pernapasan hewan bangau di kelas V SDN Siem Aceh Besar.
2. Tahap desain (Design) 
Pada tahap ini desain media pembelajaran berbasis kearifan lokal pada materi pernapasan hewan bangau yang dikembangkan digambarkan dalam tahap-tahap berikut: 
a. Berdasarkan hasil observasi, diperoleh bahwa di kelas V SDN Siem Aceh Besar lebih banyak menggunakan media gambar. 
b. Menyusun rencana pembuatan media pembelajaran berbasis kearifan lokal pada materi pernapasan hewan bangau yang diawali dengan menyusun kerangka pembuatan media pembelajaran berbasis kearifan lokal. Acuan dalam penyusunan media pembelajaran berbasis kearifan lokal adalah spesifikasi produk yang telah dibuat. Langkah kedua menyusun kerangka pembuatan media pembelajaran berbasis kearifan lokal, setelah itu peneliti mengumpulkan bahan-bahan yang dibutuhkan.
3. Tahap pengembangan (Development) 
Desain produk yang telah disusun, dikembangkan berdasarkan tahap-tahap berikut: 

a. Peneliti menggabungkan bahan-bahan yang sudah terkumpul sesuai dengan pembuatan media pembelajaran berbasis kearifan lokal. Setelah itu peneliti mengoreksi ulang media pembelajaran berbasis kearifan lokal pengembangan sebelum divalidasi, jika sudah sesuai selanjutnya produk telak siap untuk divalidasi. 
b. Membuat angket validitas produk untuk ahli media dan ahli materi, serta angket untuk respon guru. Angket validitas produk ahli terdiri dari aspek pewarnaan, pemakaian kata atau bahasa. Angket validitas materi terdiri dari aspek pembelajaran, kurikulum, isi materi, interaksi, umpan balik, penanganan kesalahan. Angket respon guru terdiri dari beberapa aspek penilaian yang meliputi: aspek pembelajaran, kurikulum, isi materi, interaksi, umpan balik, penanganan kesalahan. 
c. Validasi desain media pembelajaran berbasis kearifan lokal pada materi pernapasan hewan bangau yang dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Tujuan dilakukan validasi untuk mendapatkan penilaian dan saran dari ahli materi serta ahli media mengenai kesesuaian materi dan tampilan media pembelajaran berbasis kearifan lokal pada materi pernapasan hewan bangau. 
d. Setelah mendapat masukan dari para ahli dan divalidasi, maka diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki produk yang dikembangkan. Produk yang sudah direvisi dan mendapat predikat baik, maka produk tersebut dilanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu tahap implementasi.
4. Tahap implementasi (Implementation) 
Tahap implementasi dilakukan di kelas V SDN Siem Aceh Besar sebanyak 20 siswa. Selama uji coba berlangsung, peneliti membuat catatan tentang kekurangan dan kendala yang masih terjadi ketika produk tersebut diimplementasikan pada siswa.

5. Tahap evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi adalah proses untuk menganalisis media pembelajaran berbasis kearifan lokal pada materi pernapasan hewan bangau pada tahap implementasi masih terdapat kekurangan dan kelemahan atau tidak. Apabila sudah tidak terdapat revisi lagi, maka media pembelajaran berbasis kearifan lokal layak digunakan pada materi pernapasan hewan bangau.

Pada penelitian ini yang akan dilakukan sampai pada tahap validasi saja, sedangkan tahap implementasi dan evaluasi tidak dilakukan pengembangan.

Adapun subjek penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis kearifan lokal pada materi pernapasan hewan bangau sebagai berikut:

a. Subjek validitas 

Subjek uji coba validitas m media pembelajaran berbasis kearifan lokal terdiri dari guru ahli RPP, ahli media pembelajaran dan ahli materi pembelajaran. Subjek uji coba ahli ini memiliki kriteria secara akademis, yaitu guru ahli materi yang mengajar di SD Negeri Siem Aceh Besar yang ditunjuk oleh kepala sekolah dan menguasai tentang format RPP kurikulum 13, menguasai materi tematik dan guru ahli dibidang media pembelajaran dan memiliki pengalaman mengajar tentang sistem pernapasan hewan. Dalam penelitian ini subjek penelitian berjumlah 5 orang praktisi yaitu tiga guru ahli RPP, satu orang guru ahli media dan satu guru ahli materi di SD Negeri Siem Aceh Besar.
b. Subjek implementasi 

Subjek implementasi media pembelajaran berbasis kearifan lokal adalah siswa kelas V SD Negeri Siem Aceh Besar sebanyak 22 siswa dan guru kelas tersebut. Guru mengisi angket penilaian terhadap media pembelajaran berbasis kearifan lokal. Apabila terdapat saran perbaikan, maka peneliti melakukan perbaikan dan hasil perbaikan diujicobakan kembali pada peserta didik.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data-data tersebut diperoleh dari hasil penilaian oleh ahli materi dan ahli media pembelajaran, tanggapan oleh guru kelas V SDN Siem Aceh Besar sebagai praktisi pembelajaran.

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data pengembangan yang disusun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Angket 
Angket digunakan untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan media pembelajaran berbasis kearifan lokal yang dikembangkan. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket validasi dan angket untuk mengetahui respon. Angket validasi digunakan memperoleh penilaian kevalidan dari tim ahli mengenai media yang telah dibuat. Sasaran angket validasi media pembelajaran ini ditujukan pada 1 ahli materi dan 1 ahli media. Subjek uji coba ahli ini memiliki kriteria secara akademis, yaitu dosen ahli materi merupakan dosen mata kuliah pembelajaran dan dosen ahli media merupakan dosen media dan sumber belajar yang memiliki pengalaman mengajar. Hasil dari validasi produk oleh tim ahli selanjutnya digunakan sebagai acuan untuk melakukan perbaikan agar menghasilkan media yang lebih baik. Angket respon guru digunakan untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran berbasis kearifan lokal yang dikembangkan. Angket respon guru diberikan setelah penggunaan m media pembelajaran berbasis kearifan lokal atau pada tahap impelementasi.

2. Dokumentasi 
Pengumpulan data ini digunakan untuk melengkapi data hasil implementasi media, foto berkaitan dengan pelaksanaan implementasi media pembelajaran berbasis kearifan lokal pada materi pernapasan hewan yang dikembangkan.

Menurut Arikunto (2015:100) instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatannya tersebut menjadi sistematis dan mudah. Instrumen pengumpulan data pengembangan yang disusun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Lembar angket 
Angket atau kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket validasi, dan angket respon guru.  Teknik angket yang digunakan dalam penelitian ini, adalah angket langsung dengan tipe pilihan. Responden diminta untuk memilih jawaban yang disediakan dengan skor 1, 2. 3, 4, dan 5, untuk mengumpulkan data. Adapun angket tersebut yaitu:  

a. Angket Validasi  
Angket validasi digunakan untuk menunjukkan adanya tingkat kevalidan suatu media. Penelitian ini menggunakan dua angket penilaian untuk menvalidasi media pembelajaran yakni satu angket untuk ahli materi dan satu angket untuk ahli media.

b. Angket respon guru 

Selain para ahli, guru juga mengisi angket penilaian produk media pembelajaran berbasis kearifan lokal yang mengacu pada tiga aspek yaitu : pembelajaran, materi dan tampilan.

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dalam pengembangan media pembelajaran berbasis kearifan lokal ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan yang membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2015:244).

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptip kuantitatif. Analisis data dilakukan untuk melihat nilai masingmasing aspek pada angket. Data berupa skor tanggapan ahli media, ahli materi dan siswa yang diperoleh melalui kuesioner, dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan rumus.

Setelah data terkumpul, data kuantitatif dianalisis dengan menghitung skor total rata-rata dari setiap butir instrumen uji validasi ahli media dapat dilakukan dengan membandingkan jumlah skor responden (∑) dengan jumlah skor ideal (N). Adapun rumus menurut Sugiyono (2015:236) adalah sebagai berikut:
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Keterangan: 
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= Jumlah keseluruhan skor

N
= Jumlah Nilai

Setelah semua data berupa skor didapatkan, langkah selanjutnya yaitu mengkonversi data kuantitatif yaitu skor rata-rata dari setiap aspek yaitu menjadi data kualitatif.

Berdasarkan tabel di atas, maka produk pengembangan media pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat dinyatakan :  

1. Sangat baik (A) apabila rata-rata skor yang diperoleh 4,2 sampai dengan 5,00. 

2. Baik (B) apabila rata-rata skor yang diperoleh 3,4 sampai dengan 4,2.  

3. Cukup (C) apabila rata-rata skor yang diperoleh antara 2,6 sampai dengan 3,4.

4. Kurang baik (D) apabila rata-rata skor yang diperoleh antara 1,8 sampai dengan 2,6.

5. Sangat kurang baik (E) apabila rata-rata skor yang diperoleh antara 0,1 sampai dengan 1,8.

Dalam penelitian ini, nilai kelayakan ditentukan dengan nilai minimal “B” dengan kategori “cukup” jadi, jika hasil penilaian dari ahli media dan ahli materi yang telah dianalisis dengan hasil rata-rata memperoleh nilai “B” maka pengembangan media pembelajaran berbasis kearifan lokal pada materi pernapasan hewan bangau penggunaannya di kelas V dianggap “Layak untuk digunakan”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal menggunakana model pengembangan ADDIE yang dikembangnkan oleh Dick and Carry (1996) yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation). Tetapi, untuk pengembangan media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal, peneliti hanya membatasi sampai tahap development (pengembangan) dan telah dimodifikasi sesuai masukan dan saran oleh validator.

Pada tahap Analysis (analisis) kegiatan yang dilakukan meliputi analisis kurikulum, analisis kebutuhan siswa dan analisis konsep. Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) yang dibutuhkan dalam pengembangan media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal menggunakan model ADDIE. Pada tahap analisis kebutuhan siswa, dilakukan untuk mengetahui kebutuhan siswa terkait media pembelajaran yang yang digunakan dalam pembelajaran tematik di SD Negeri Siem Aceh Besar.

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan sebelumnya, penggunaan media berupa masih berupa LKS dan juga mengandalkan media yang sudah jadi sehingga kurang menarik untuk dijadikan media pembelajaran tematik. Analisis konsep didasarkan pada materi yang telah dirincikan dalam analisis kurikulum. Materi yang telah dirincikan dalam analisis kurikulum dihubungkan sesuai dengan KD yang sudah ditetapkan dalam Kurikulum 2013 yang kemudian disusun dalam suatu peta konsep.

Pada tahap Design (desain) kegiatan yang dilakukan meliputi menyiapkan referensi dan menyusun desain produk. Kesimpulan yang dapat diambil dari tahap ini adalah agar desain media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal yang akan dikembangkan nanti sesuai dengan kurikulum 2013 pada materi sistem pernapasan hewan SD/MI kelas V.

Pada tahap ini peneliti menyususn desain untuk mengembangkan media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal. Hasil tahap desain yang telah dilakukan peneliti berdasarkan masukan dari pembimbing adalah menyiapkan buku referansi dan gambar-gambar yang relevan dengan materi sistem pernapasan hewan  yang akan digunakan dalam menyusun media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal. Adapun referensi yang digunakan dalam penyusunan media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal ini yaitu: 

1. Kemendikbud (2017). Udara Bersih bagi Kesehatan, buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 2. Jakarta: Kemendikbud.

2. Idam Ragil Widianto Atmojo (2013), Biologi untuk Sekolah Dasar Jilid 1. Surakarta: UNS Press.

Setelah ditentukan produk yang akan didesain peneliti adalah media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal. Penyusunan desain produk ini dirancang sesuai dengan materi dan pendekatan pembelajaran yang dipilih oleh peneliti, yaitu sistem pernapasan hewan menggunakan pendekatan scientific learning.
Terakhir adalah tahap development (pengembangan). Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah pengembangan desain produk dan validasi produk. Kesimpulan yang dapat diambil pada tahap ini adalah, media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal yang selesai dikembangkan, selanjutnya divalidasi oleh tim ahli untuk melihat kelayakan/kevalidan dan dapat melihat kekurangan media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal yang dikembangkan.

Media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal dengan kriteria tidak valid tersebut kemudian diperbaiki sesuai saran yang diberikan untuk menghasilkan kriteria produk yang layak/valid digunakan dan yang lebih baik lagi untuk selanjutnya diujicobakan. Apabila dalam uji coba tersebut mengatakan media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal praktis dan efektif digunakan, maka dapat dikatakan bahwa media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal telah selesai dikembangkan sehingga menghasilkan produk akhir berupa media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal. Peneliti membatasi model pengembangan dengan alasan keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki peliti.

Pada tahap validasi media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal yang telah direvisi, dilakukan validasi oleh validator 4 orang guru ahli di SD Negeri Siem Aceh Besar, terdiri dari dua orang validator RPP, satu orang validator materi dan satu orang validator media.

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan, baik validasi ahli RPP, ahli materi maupun validasi ahli media, maka skor rata-rata yang diperoleh untuk RPP adalah 4,68 termasuk kategori sangat baik atau sangat layak. Selanjutnya, hasil validasi ahli materi mendapat skor sebanyak 4,60 termasuk kategori sangat baik atau sangat layak. Terakhir hasil validasi ahli media mendpat skor sebanyak 4,38 dengan kategori sangat baik atau sangat layak. Dengan demikian, media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal yang dikembangkan tidak diperlukan revisi lagi sehingga dapat diimplementasikan di kelas V SD Negeri Siem Aceh Besar.
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengembangan Media Pembelajaran Sistem Pernapasan Hewan Berbasis Kearifan Lokal Kelas V SD Negeri Siem Aceh Besar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Pengembangan media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal ini mengadopsi model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Lee dan Owens yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation). Tetapi, untuk pengembangan media berbasis kearifan lokal ini, peneliti hanya membatasi sampai tahap development (pengembangan) dan telah dimodifikasi. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
a. Pada tahap analysis (analisis), kegiatan yang dilakukan meliputi analisis kurikulum, analisis kebutuhan siswa dan analisis konsep.

b. Pada tahap design (desain), kegiatan yang dilakukan meliputi menyiapkan referensi dan menyusun desain produk sesuai dengan kurikulum 2013 pada materi sistem pernapasan hewan di SD/MI kelas V.

c. Pada tahap development (pengembangan), kegiatan yang dilakukan adalah pengembangan desain produk dan validasi produk.

2. Hasil pengembangan media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal layak digunakan dilihat dari aspek kevalidan. Berdasarkan hasil ahli RPP, ahli materi maupun validasi ahli media. Hasil yang diperoleh adalah untuk RPP mendapat skor 4,68 termasuk kategori sangat baik atau sangat layak. Hasil validasi ahli materi mendapat skor sebanyak 4,60 termasuk kategori sangat baik atau sangat layak. Hasil validasi ahli media mendpat skor 4,38 dengan kategori sangat baik atau sangat layak. Dengan demikian, media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal yang dikembangkan layak untuk diimplementasikan di kelas V SD Negeri Siem Aceh Besar.
4.2 Saran 

Dari hasil pengembangan LKPD berbasis kontekstual pada materi pola bilangan, penulis menyarankan sebagai berikut. 
1. Pengembangan media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal dapat digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah sehingga penggunaan media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal menjadi lebih bermanfaat untuk meningkatkan minat, motivasi dan hasil belajar siswa. 
2. Sebelum memulai menggunkan media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal yang dikembangkan ini, petunjuk penggunaan media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal harus disampaikan secara jelas kepada siswa agar memeudahkannya dalam mengerjakan setiap kegiatan yang ada di media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal. 
3. Pengembangan media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal perlu adanya tindak lanjut agar media pembelajaran sistem pernapasan hewan berbasis kearifan lokal yang dikembangkan dapat digunakan dalam uji coba kelompok supaya menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi.
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